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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya produktivitas publikasi 
pendidikan matematika di Indonesia, namun dengan distribusi penelitian yang 
belum merata baik dari sisi wilayah, jenis penelitian, maupun fokus kajian. 
Tujuan penelitian ini adalah memetakan kecenderungan penelitian pendidikan 
matematika tahun 2024 melalui analisis bibliometrik terhadap publikasi yang 
terindeks SINTA. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan bibliometrik, di mana data diperoleh dari 27 jurnal pendidikan 
matematika terindeks SINTA dengan instrumen berupa lembar koding yang 
memuat kategori jumlah publikasi, distribusi lokasi penelitian, jenis penelitian, 
kata kunci, fokus penelitian, subjek penelitian, dan afiliasi peneliti. Teknik 
analisis dilakukan melalui klasifikasi, tabulasi, dan interpretasi deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 597 artikel yang dipublikasikan pada tahun 
2024 dengan konsentrasi terbesar pada jurnal Mathline, Prima, dan Mathema; 
distribusi penelitian masih terpusat di Pulau Jawa; jenis penelitian didominasi 
oleh pengembangan (R&D) diikuti kualitatif deskriptif dan eksperimen; serta 
topik utama berfokus pada media pembelajaran, pemecahan masalah, literasi 
matematika, dan model pembelajaran inovatif, sementara pemanfaatan 
teknologi digital dan penelitian inklusif masih terbatas. Subjek penelitian lebih 
banyak siswa SMP, sedangkan guru, mahasiswa, dan siswa berkebutuhan 
khusus masih jarang diteliti, dengan afiliasi publikasi didominasi oleh 
universitas besar. Disimpulkan bahwa produktivitas penelitian pendidikan 
matematika di Indonesia cukup tinggi dan mulai selaras dengan agenda global, 
namun masih menghadapi tantangan dalam pemerataan wilayah, variasi 
metodologi, serta pemanfaatan teknologi mutakhir. Implikasi penelitian ini 
menegaskan perlunya strategi kolaborasi antarperguruan tinggi, penguatan 
penelitian berbasis digital, dan perhatian lebih pada pendidikan inklusif agar 
riset pendidikan matematika di Indonesia berdaya saing pada level 
internasional. 

Abstract  
This study is motivated by the increasing productivity of mathematics education research publications in Indonesia, 
which has not been accompanied by an equitable distribution in terms of research regions, research types, and research 
focus. The study aims to map trends in mathematics education research in 2024 through a bibliometric analysis of 
SINTA-indexed publications. A qualitative descriptive method with a bibliometric approach was employed. Data were 
collected from 27 SINTA-indexed mathematics education journals using a coding sheet covering publication volume, 
research location distribution, research types, keywords, research focus, research subjects, and authors’ affiliations. Data 
analysis was conducted through classification, tabulation, and descriptive interpretation. The results show that 597 
articles were published in 2024, with the highest concentration in the Mathline, Prima, and Mathema journals. Research 
distribution remains concentrated on Java Island. Development research (R&D) dominated the studies, followed by 
descriptive qualitative and experimental research. The main topics focused on instructional media, problem solving, 
mathematical literacy, and innovative learning models, while studies on digital technology utilization and inclusive 
education were still limited. Junior high school students were the most frequently studied subjects, whereas teachers, 
university students, and students with special needs were rarely examined. Publications were dominated by major 
universities. It is concluded that mathematics education research productivity in Indonesia is relatively high and 
increasingly aligned with global agendas, yet challenges remain in regional equity, methodological diversity, and 
advanced technology utilization. This study emphasizes the need for inter-university collaboration, strengthened digital-
based research, and greater attention to inclusive education to enhance international competitiveness. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan 
dalam beberapa dekade terakhir, namun masih dihadapkan dengan berbagai tantangan yang 
mempengaruhi kualitas pengajaran dan pembelajaran matematika di tingkat dasar hingga 
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perguruan tinggi (Siregar et al., 2024; Suri et al., 2024). Penelitian tentang pendidikan 
matematika merupakan upaya untuk memahami dan meningkatkan praktik pendidikan 
matematika yang efektif, dengan tujuan untuk mengatasi berbagai masalah tersebut dan 
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika (Firja, 2024; Rodiyah & Siregar, 2024). Seiring 
dengan berkembangnya teknologi dan paradigma pendidikan global, penelitian dalam bidang ini 
harus terus mengikuti tren dan perkembangan terbaru untuk memberikan kontribusi nyata 
terhadap pembaruan kurikulum dan metode pembelajaran di Indonesia (Naibahoa & Banureab, 
2024; Svari & Arlinayanti, 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap 
tren terkini dalam penelitian pendidikan matematika di Indonesia, yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini. Apabila analisis terhadap tren penelitian ini tidak dilakukan, maka terdapat risiko 
terjadinya kesenjangan antara kebutuhan nyata di lapangan dengan arah penelitian yang 
berkembang, sehingga penelitian yang dilakukan menjadi kurang relevan dan tidak memberikan 
kontribusi optimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika. Selain itu, tanpa 
adanya pemetaan tren, peneliti dan praktisi pendidikan akan kesulitan dalam mengidentifikasi 
topik-topik prioritas, inovasi yang efektif, serta peluang pengembangan penelitian selanjutnya, 
yang pada akhirnya dapat menghambat kemajuan pendidikan matematika di Indonesia secara 
keseluruhan (In’am & Husamah, 2024).  

Menurut beberapa penelitian, banyak isu yang masih menjadi perhatian utama dalam 
pendidikan matematika di Indonesia, seperti penguasaan konsep dasar matematika (Radiusman, 
2020; Setiani et al., 2022), rendahnya keterampilan pemecahan masalah (Putri et al., 2024; 
Palennari et al., 2021), serta ketidakmampuan siswa untuk menghubungkan konsep-konsep 
matematika dengan konteks dunia nyata (Cahyani & Khusna, 2025). Dalam konteks ini, berbagai 
studi yang dilakukan baik oleh peneliti lokal maupun internasional menunjukkan pentingnya 
pembaruan dalam kurikulum, serta pendekatan-pendekatan inovatif dalam metode pengajaran 
yang lebih kontekstual dan berbasis pada teknologi (Hardiyanti et al., 2025; Wati et al., 2025). Di 
sisi lain, penelitian mengenai pendidikan matematika di Indonesia juga menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat peningkatan kualitas dalam beberapa area, seperti pengembangan 
profesionalisme guru dan peningkatan kemampuan literasi matematika, hasilnya masih belum 
optimal jika dibandingkan dengan negara-negara maju yang memiliki tingkat pencapaian 
pendidikan matematika yang lebih tinggi (Alayya & Pramesti, 2025; Siregar et al., 2024)). Hal ini 
mengindikasikan adanya kebutuhan yang mendesak untuk menganalisis dan mengevaluasi lebih 
dalam berbagai aspek yang memengaruhi pendidikan matematika di Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) turut berperan penting dalam 
transformasi pendidikan matematika, terutama dengan kemunculan berbagai aplikasi 
pembelajaran berbasis digital. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Veronika dan Liliana 
(2025), penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran matematika di Indonesia dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa, meskipun tantangan 
dalam infrastruktur dan pelatihan guru masih menjadi hambatan besar. Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis sejauh mana penggunaan teknologi dalam pendidikan matematika telah 
diterapkan di Indonesia, serta sejauh mana penelitian-penelitian terkini dapat memberikan 
pandangan yang jelas mengenai dampaknya terhadap kualitas pembelajaran matematika 
(Aminullah, 2024; Sofiyah et al., 2025). Selain itu, riset mengenai pembelajaran matematika di 
tingkat perguruan tinggi juga menunjukkan adanya kecenderungan pengajaran berbasis 
penelitian yang dapat memperkaya pengalaman mahasiswa dalam memahami matematika 
secara lebih mendalam (Diniah et al., 2025). 

Penting untuk memahami bahwa tren dalam pendidikan matematika tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lokal, tetapi juga oleh perubahan global yang terjadi dalam dunia 
pendidikan secara umum. Menurut Mudatsir dan Asriyanti Syarif (2023), banyak negara di 
dunia kini mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dan penguatan literasi 
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) untuk mempersiapkan generasi 
muda menghadapi tantangan abad 21. Di Indonesia, kebijakan pemerintah yang mendukung 
literasi STEM ini tercermin dalam berbagai program dan kurikulum pendidikan yang mulai 
diterapkan pada tingkat pendidikan dasar hingga menengah (Intan et al., 2024). Sebagai respons 
terhadap perkembangan global ini, banyak penelitian di bidang pendidikan matematika yang 



Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 4, No. 1, 2026, pp. 20-35    22 

TEMATIK ISSN: 2985-8844 

kini mengarah pada pengembangan keterampilan abad 21, seperti keterampilan pemecahan 
masalah, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis, yang semuanya berperan penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang semakin kompleks dan berbasis teknologi 
(Mashudi, 2021; E. Kusuma et al., 2024). 

Namun, meskipun ada banyak inisiatif yang mendukung perkembangan pendidikan 
matematika di Indonesia, masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara kebijakan dan 
praktik di lapangan. Penelitian oleh Kusuma et al. (2024) dan Telaumbanua et al. (2024) 
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan matematika di Indonesia sering kali 
terkendala oleh kurangnya kesiapan guru dalam mengadopsi pendekatan baru serta terbatasnya 
akses ke sumber daya yang diperlukan. Hal ini menyebabkan adanya gap dalam kualitas 
pembelajaran matematika di berbagai daerah, terutama di daerah pedesaan dan terpencil, yang 
memerlukan perhatian lebih. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh Febrianti et al. (2024) 
menyoroti pentingnya pembelajaran matematika yang adaptif terhadap perbedaan konteks 
lokal dan budaya, yang perlu diperhatikan dalam merancang kurikulum matematika yang lebih 
efektif dan relevan bagi siswa Indonesia. Selain itu, keberagaman sosial dan budaya yang ada di 
Indonesia juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi cara siswa mempelajari 
matematika (Nurhasanah et al., 2023; Rawani & Fitra, 2022). Dalam konteks ini, pendekatan 
pedagogis yang mengintegrasikan aspek budaya lokal dapat menjadi alternatif yang efektif 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Wulansari et al., 
2025; Hayati et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian mengenai tren terkini dalam pendidikan 
matematika di Indonesia juga perlu memperhatikan peran penting keberagaman budaya dalam 
menentukan keberhasilan metode pembelajaran yang diterapkan. Penelitian yang melibatkan 
budaya lokal dan konteks sosial ini akan membantu memastikan bahwa pendidikan matematika 
di Indonesia lebih inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. 

Melihat hasil kajian empiris terhadap penelitian terdahlu, pertama, penelitian oleh (Nur 
et al., 2021) memetakan tren luas dalam pendidikan matematika di Indonesia dengan 
menggunakan scoping review dan fokus pada artikel yang terindeks Sinta 1 dan Sinta 2. 
Penelitian ini lebih umum dan mencakup periode waktu yang lebih lama, sedangkan penelitian 
yang dilakukan pada 2024 lebih mengarah pada pemetaan tren terkini dalam pendidikan 
matematika. Kedua, Penelitian oleh Asdamayanti et al. (2023), meninjau tren penelitian dalam 
jurnal pendidikan matematika pada tahun 2021-2022, yang terbatas pada jurnal tertentu dan 
tahun tertentu. Sementara itu, penelitian ini memberikan analisis yang lebih terfokus pada tren 
terbaru untuk tahun 2024. Selanjutnya, penelitian oleh Kurnaedi et al. (2024), meninjau 
penerapan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pendidikan dasar, yang merupakan 
area tertentu dalam pendidikan matematika.  

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan akan membawa kebaharuan dalam 
pemahaman dan pemetaan tren pendidikan matematika yang lebih terkini, dibandingkan 
dengan studi-studi yang lebih terbatas pada periode waktu tertentu atau tema penelitian 
spesifik, karena penelitian ini secara khusus menganalisis tren pada tahun 2024 dengan 
pendekatan content analysis yang tidak hanya mengidentifikasi Jumlah Publikasi Penelitian dan 
topik penelitian saja, tetapi juga mengkaji metode penelitian, subjek penelitian, Distribusi Lokasi 
Penelitian, Jenis Penelitian, Keyword atau kata kunci, Afiliasi Peneliti serta kecenderungan fokus 
kajian secara lebih komprehensif dan sistematis. Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan 
penelitian sebelumnya terletak pada fokus waktu yang lebih mutakhir, cakupan analisis yang 
lebih menyeluruh, serta penggunaan data yang terfokus namun representatif sehingga 
menghasilkan pemetaan yang lebih mendalam dan aktual. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan memetakan tren terkini dalam penelitian pendidikan matematika di 
Indonesia pada tahun 2024, yang meliputi aspek Jumlah Publikasi Penelitian pada tahun 2024 di 
SINTA 3 dan topik penelitian saja, tetapi juga mengkaji metode penelitian, subjek penelitian, 
Distribusi Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Keyword atau kata kunci, Afiliasi Peneliti serta 
kecenderungan fokus kajian secara lebih komprehensif dan sistematis. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis 
konten (content analysis) untuk memetakan tren penelitian pendidikan matematika di Indonesia 
tahun 2024. Sampel penelitian terdiri dari 27 jurnal pendidikan matematika yang terindeks 
SINTA (Science and Technology Index) 3 dengan total 597 artikel yang dipublikasikan sepanjang 
tahun 2024. Pemilihan SINTA sebagai basis data dilakukan karena platform ini merupakan 
repositori resmi Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia 
(Kemendikti Saintek) yang menyediakan jurnal ilmiah nasional terakreditasi serta diakui 
kredibilitasnya. Data dikumpulkan melalui penelusuran di laman resmi SINTA 
(https://sinta.kemdiktisaintek.go.id) dengan mempertimbangkan jurnal yang relevan pada 
bidang pendidikan matematika. 

Instrumen penelitian berupa lembar koding yang dikembangkan berdasarkan kategori 
analisis penelitian pendidikan matematika. Setiap artikel dianalisis berdasarkan sembilan 
kategori utama, yaitu: (1) tahun publikasi, (2) indeks Scopus atau akreditasi SINTA dan jumlah 
publikasi, (3) lokasi penelitian, (4) jenis penelitian, (5) subjek penelitian, (6) objek penelitian, 
(7) topik matematika yang dikaji, (8) teknik pengumpulan data, dan (9) metode analisis data. 
Proses analisis dilakukan secara sistematis dengan membaca, mengklasifikasi, dan 
menabulasikan artikel sesuai kategori tersebut. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara klasifikasi, tabulasi, dan interpretasi 
deskriptif dengan bantuan perangkat lunak seperti Microsoft Excel, serta didukung oleh 
penggunaan alat berbasis kecerdasan buatan (AI-assisted tools) untuk membantu proses 
pengorganisasian data dan identifikasi awal pola, sementara seluruh proses analisis dan 
penarikan kesimpulan tetap dilakukan oleh peneliti, untuk menemukan pola umum maupun 
kecenderungan tematik dalam penelitian pendidikan matematika tahun 2024. Hasil analisis 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian deskriptif sehingga dapat memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai karakteristik penelitian. Selanjutnya, temuan penelitian 
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi adanya 
perkembangan maupun kesenjangan dalam pengembangan riset pendidikan matematika di 
Indonesia. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Publikasi Penelitian 

Analisis terhadap 27 jurnal pendidikan matematika terindeks SINTA tahun 2024 
menunjukkan bahwa terdapat 597 artikel yang dipublikasikan sepanjang tahun tersebut. Jumlah 
ini mencerminkan tingginya produktivitas penelitian di bidang pendidikan matematika di 
Indonesia, meskipun distribusinya tidak merata antarjurnal. 

 

Gambar 1. Mapping Artikel Sampel Penelitian 

Seperti tampak pada Gambar 1, empat jurnal dengan produktivitas tertinggi adalah 
Tadulako Journal of Mathematics Education (96 artikel), UHAMKA (82 artikel), Mathline (80 

5
0

 

1
6

 

1
4

 

4
2

 

1
0

 

0
 

1
6

 

0
 

1
9

 

8
0

 

4
5

 

1
2

 

1
8

 3
0

 

7
 1
0

 

1
6

 2
4

 

1
1

 

1
2

 

4
 

2
1

 

0
 

1
8

 

5
0

 5
7

 

1
5

 

https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/


Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 4, No. 1, 2026, pp. 20-35    24 

TEMATIK ISSN: 2985-8844 

artikel), dan Prima (57 artikel). Sementara itu, beberapa jurnal tidak menerbitkan artikel pada 
tahun 2024. Pola ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam konsistensi publikasi antarjurnal. 

Distribusi Lokasi Penelitian 
Penelitian tersebar di hampir seluruh provinsi di Indonesia, meskipun konsentrasi 

tertinggi masih berada di pulau Jawa. Jawa Barat (76 penelitian), Jawa Tengah (69 penelitian), 
dan DKI Jakarta (55 penelitian) merupakan provinsi dengan jumlah penelitian terbanyak. 
Sebaliknya, provinsi di kawasan timur, seperti Papua (2 penelitian) dan Maluku Utara (3 
penelitian), masih menunjukkan keterwakilan yang terbatas. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian (Provinsi) f Lokasi Penelitian (Provinsi) f 
Jawa Barat 76 Maluku 8 

Jawa Tengah 69 Kalimantan Selatan 7 
DKI Jakarta 55 Kalimantan Timur 5 
Jawa Timur 50 Bali 5 

Sumatera Selatan 44 Kalimantan Tengah 4 
Sumatera Utara 42 Jambi 4 

Lampung 39 Maluku Utara 3 
Sulawesi Selatan 31 Afrika Selatan 2 
Sulawesi Tengah 29 Bengkulu 2 
Sumatera Barat 24 Kalimantan Barat 2 

Riau 15 Papua 2 
Aceh 13 Kepulauan Bangka Belitung 2 

Luar Negeri 12 Nusa Tenggara Timur (NTT) 1 
Banten 11 Sulawesi Tenggara 1 

Nusa Tenggara Barat (NTB) 10 Kalimantan Utara 1 
DIY (yogyakarta) 10 

   
Jenis Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian pengembangan (R&D) merupakan jenis 
penelitian paling dominan dengan 161 artikel (26,9%), diikuti oleh penelitian deskriptif 
kualitatif (139 artikel; 23,3%) dan penelitian eksperimen (69 artikel; 11,5%). Jenis penelitian 
lain, seperti studi filosofis, desain didaktis, atau simulasi-modeling, masih sangat jarang 
dilakukan, yang juga diperkuat oleh hasil analisis keterkaitan antar variabel (cross-analysis) 
yang menunjukkan bahwa jenis-jenis penelitian tersebut memiliki keterhubungan yang terbatas 
dengan variasi topik, metode, maupun subjek penelitian yang dominan. 

 
Gambar 2. Jenis dan Desain Penelitian Artikel Ilmiah 
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Keyword atau Kata Kunci 
Analisis kata kunci penelitian pendidikan matematika tahun 2024 menunjukkan adanya 

kecenderungan yang kuat pada topik-topik yang bersifat praktis dan aplikatif. Kata kunci yang 
paling dominan adalah media pembelajaran (102 kali) dan pemecahan masalah (97 kali). Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada upaya pengembangan 
perangkat, modul, dan instrumen pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Tren ini sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum 
Merdeka yang menekankan penguatan kompetensi dasar serta keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Selain itu, kata kunci matematika/literasi (81 kali) dan problem based learning (74 kali) 
juga banyak muncul, menunjukkan bahwa literasi matematis dan model pembelajaran berbasis 
masalah masih menjadi isu sentral dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika 
di Indonesia. 

Di sisi lain, munculnya kata kunci berpikir kritis/kreatif (61 kali) dan etnomatematika 
(55 kali) menegaskan bahwa keterampilan abad ke-21 dan integrasi budaya lokal mulai 
mendapat perhatian lebih dalam penelitian. Sementara itu, tema berbasis teknologi modern 
seperti GeoGebra, STEM, AI/ChatGPT, dan augmented reality memang sudah mulai diteliti, tetapi 
masih dalam skala terbatas (≤14 kali). Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun dunia 
pendidikan global telah bergerak cepat ke arah pemanfaatan teknologi digital, adopsinya di 
Indonesia masih dalam tahap awal dan memerlukan dukungan lebih lanjut, baik dari sisi 
infrastruktur maupun kesiapan guru. Dengan demikian, pola kata kunci ini menegaskan bahwa 
penelitian pendidikan matematika di Indonesia tahun 2024 masih berorientasi pada 
pengembangan media dan strategi pembelajaran konvensional, tetapi mulai membuka ruang 
untuk inovasi berbasis teknologi dan pendekatan lintas budaya. Secara umum, distribusi kata 
kunci dalam penelitian pendidikan matematika tahun 2024 menunjukkan adanya dinamika 
pergeseran fokus kajian dari pendekatan konvensional menuju arah yang lebih kontekstual dan 
adaptif terhadap perkembangan global. Di satu sisi, dominasi kata kunci yang berkaitan dengan 
pengembangan media, model pembelajaran, serta keterampilan berpikir menunjukkan bahwa 
penelitian masih berorientasi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas. Namun, 
di sisi lain, mulai munculnya kata kunci yang berkaitan dengan teknologi digital dan pendekatan 
berbasis budaya mengindikasikan adanya upaya integrasi inovasi dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini mencerminkan bahwa arah penelitian pendidikan matematika di Indonesia 
tidak hanya berfokus pada aspek pedagogis tradisional, tetapi juga mulai bergerak menuju 
pemanfaatan teknologi dan penguatan konteks lokal sebagai bagian dari transformasi 
pendidikan yang lebih luas. Untuk memperjelas distribusi dan kecenderungan tersebut, Tabel 2 
berikut menyajikan frekuensi kata kunci berdasarkan kategori yang dianalisis dalam penelitian 
ini. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kata Kunci Berdasarkan Kategori 

Kategori Contoh Kata Kunci 
Frekuensi 
Dominan 

Media dan Perangkat Pembelajaran 
Media Pembelajaran, Modul, LKPD, E-
Book, Flipbook 

102 

Pemecahan Masalah dan HOTS 
Problem Solving, HOTS, Mathematical 
Problem Solving 

97 

Literasi dan Kompetensi Matematika 
Mathematical Literacy, Numeracy, 
Mathematics Outcomes 

81 

Model Pembelajaran Inovatif (PBL, 
RME, STEM) 

Problem Based Learning, RME, STEM, 
Project-Based Learning 

74 

Keterampilan Abad 21 (Kritis, 
Kreatif, Metakognitif) 

Critical Thinking, Creative Thinking, 
Metacognitive 

61 

Integrasi Budaya/Etnomatematika 
Etnomatematika, Budaya Lokal, Kearifan 
Lokal 

55 

Teknologi Digital dan AI GeoGebra, AI/ChatGPT, Augmented 14 
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Kategori Contoh Kata Kunci 
Frekuensi 
Dominan 

Reality, Digital Literacy 
Psikologis dan Motivasi Belajar Self-Efficacy, Motivation, Learning Interest 35 

Kesulitan dan Hambatan Belajar 
Learning Obstacles, Concept 
Understanding 

21 

Bidang Spesifik (Aljabar, Geometri, 
Linear Programming) 

Aljabar, Geometri, Linear Programming, 
Modeling 

93 

 
Analisis fokus penelitian pendidikan matematika tahun 2024 memperlihatkan dominasi 

pada pengembangan media, modul, bahan ajar, dan instrumen pembelajaran dengan jumlah 148 
publikasi. Fakta ini menunjukkan bahwa orientasi penelitian masih kuat diarahkan pada 
produksi perangkat pembelajaran, baik dalam bentuk cetak maupun digital (e-book, flipbook, 
LKPD, multimedia, hingga aplikasi interaktif seperti GeoGebra dan MathCityMap). Tren ini dapat 
dipahami sebagai respons terhadap kebijakan Kurikulum Merdeka yang menuntut adanya 
perangkat ajar inovatif serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, fokus lain 
yang juga menonjol adalah kemampuan pemecahan masalah matematis dan HOTS (102 
publikasi) serta model atau penerapan pembelajaran (90 publikasi). Banyaknya penelitian yang 
menyoroti problem solving sejalan dengan pentingnya keterampilan ini dalam asesmen nasional 
(AKM) maupun internasional (PISA). Sementara itu, eksplorasi model pembelajaran inovatif 
seperti Problem Based Learning (PBL), Realistic Mathematics Education (RME), dan Game-Based 
Learning mengindikasikan bahwa peneliti terus mencari pendekatan yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar. 

Fokus pada literasi matematika, numerasi, dan literasi statistik (48 publikasi) serta 
analisis kemampuan siswa, profil kognitif, dan penalaran matematis (45 publikasi) 
memperlihatkan perhatian terhadap pengukuran kompetensi dasar peserta didik. Hal ini selaras 
dengan tuntutan internasional seperti PISA dan kebutuhan nasional dalam meningkatkan 
literasi numerasi. Beberapa fokus penelitian lain juga menarik untuk dicatat, meskipun 
jumlahnya lebih sedikit. Etnomatematika dan integrasi budaya lokal (42 publikasi) 
memperlihatkan arah penelitian yang menghubungkan matematika dengan konteks budaya 
Indonesia yang beragam. Penelitian berupa analisis kesalahan siswa (error analysis) (23 
publikasi) dan kajian literatur atau bibliometrik (31 publikasi) menunjukkan adanya upaya 
reflektif dalam mengevaluasi praktik pembelajaran. Di sisi lain, tema-tema yang berkaitan 
dengan pemanfaatan teknologi digital, AI, dan platform interaktif baru mencapai 23 publikasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi mutakhir dalam pembelajaran matematika 
masih dalam tahap berkembang, meski potensinya sangat besar. Begitu pula penelitian tentang 
faktor psikologis seperti self-efficacy, motivasi, kecemasan belajar, dan kecerdasan emosional 
(29 publikasi) yang menegaskan pentingnya dimensi afektif dalam mendukung keberhasilan 
belajar matematika. 

Adapun fokus dengan frekuensi sangat rendah antara lain pemahaman konsep 
matematis dan hambatan belajar (18 publikasi), pembelajaran berbasis nilai/karakter serta 
lesson study (8 publikasi), optimasi dan aplikasi matematika terapan (11 publikasi), serta 
STEM/RME inovatif (10 publikasi). Rendahnya angka ini memperlihatkan bahwa bidang-bidang 
tersebut belum tergarap maksimal, padahal berpotensi besar dalam menjawab tantangan global 
seperti integrasi teknologi, pendidikan inklusif, dan penerapan matematika dalam kehidupan 
nyata, yang secara lebih luas menunjukkan adanya ketimpangan antara fokus penelitian yang 
masih didominasi aspek pedagogis teoritis dengan kebutuhan pengembangan kompetensi 
aplikatif dan kontekstual. Pola ini mengindikasikan bahwa penelitian pendidikan matematika di 
Indonesia masih cenderung berorientasi pada peningkatan proses pembelajaran di kelas, namun 
belum secara optimal mengarah pada penguatan keterkaitan antara konsep matematika dengan 
permasalahan dunia nyata dan lintas disiplin. 
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Subject Penelitian 
Sebagian besar penelitian menggunakan siswa SMP/MTs sebagai subjek (251 artikel; 

42%), diikuti oleh siswa SMA/SMK (121 artikel; 20,3%), mahasiswa (69 artikel; 11,6%), dan 
siswa SD (52 artikel; 8,7%). Penelitian dengan subjek guru/dosen hanya berjumlah 30 artikel, 
sedangkan penelitian pada siswa berkebutuhan khusus sangat jarang (3 artikel). 

 

 
Gambar 3. The Distribution of Research Participants 

Afiliasi Peneliti 
Hasil analisis terhadap data afiliasi peneliti menunjukkan bahwa publikasi penelitian 

pendidikan matematika tahun 2024 didominasi oleh universitas dengan kapasitas kelembagaan 
yang besar. Universitas Tadulako tercatat sebagai institusi dengan kontribusi tertinggi, yaitu 
sebanyak 96 publikasi. Posisi ini diikuti oleh Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (82 
publikasi), Universitas Pendidikan Indonesia (67 publikasi), Universitas Teknokrat Indonesia 
(62 publikasi), serta Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang (50 publikasi). Tingginya 
jumlah publikasi dari institusi tersebut tidak terlepas dari keberadaan program studi 
pendidikan matematika yang mapan dan dukungan kelembagaan terhadap produktivitas 
penelitian dosen. 

Selain itu, beberapa universitas negeri lain juga menunjukkan kontribusi yang cukup 
besar, meskipun tidak setinggi lima besar tersebut. Universitas Sriwijaya tercatat menghasilkan 
39 publikasi, Universitas Negeri Semarang 37 publikasi, Universitas Negeri Makassar dan 
Universitas Negeri Padang masing-masing 36 publikasi, serta Universitas Negeri Jakarta 
sebanyak 28 publikasi. Universitas Lambung Mangkurat juga masuk dalam kategori institusi 
dengan produktivitas menengah melalui 24 publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa pusat-pusat 
penelitian pendidikan matematika di Indonesia masih terkonsentrasi pada universitas negeri 
berbasis LPTK maupun perguruan tinggi swasta besar. 
Di sisi lain, sebagian besar perguruan tinggi swasta kecil, sekolah tinggi keguruan (STKIP), serta 
institut agama Islam negeri (IAIN) hanya menyumbang kurang dari sepuluh publikasi per tahun. 
Beberapa di antaranya bahkan hanya menghasilkan satu hingga dua publikasi. Fenomena ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup signifikan dalam kapasitas penelitian 
antarperguruan tinggi, khususnya antara universitas besar di Jawa dan Sumatera dengan 
institusi yang berada di kawasan timur Indonesia. 

Menariknya, data juga memperlihatkan adanya kontribusi dari universitas luar negeri, 
meskipun dalam jumlah yang relatif kecil. National University of Malaysia tercatat sebagai mitra 
internasional dengan kontribusi terbanyak (12 publikasi), disusul oleh beberapa universitas lain 
seperti Naruto University of Education di Jepang, University of Pretoria dan University of 
Limpopo di Afrika Selatan, serta King Abdulaziz University di Arab Saudi, masing-masing dua 
publikasi. Selain itu, terdapat pula publikasi yang melibatkan institusi dari Filipina, Nigeria, 
Pakistan, hingga Hungaria. Fakta ini menunjukkan bahwa jejaring kolaborasi internasional 
dalam penelitian pendidikan matematika mulai terbentuk, meskipun belum merata. 
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Di luar lingkungan universitas, terdapat pula keterlibatan praktisi pendidikan dari sekolah 
menengah maupun sekolah dasar, seperti SMA Negeri 3 Palembang, SMKN 1 Karawang, SMAN 5 
Bandung, dan SMP Negeri 3 Colomadu. Meskipun jumlahnya sangat sedikit, temuan ini 
memperlihatkan adanya upaya kolaboratif antara akademisi dan praktisi sekolah dalam 
penelitian pendidikan matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah publikasi pendidikan matematika di 
Indonesia tahun 2024 mencapai 597 artikel yang tersebar di 27 jurnal terindeks SINTA. Jumlah 
ini menandakan produktivitas yang relatif tinggi dan mengindikasikan meningkatnya partisipasi 
akademisi dalam bidang ini. Praneswari et al. (2024) mengonfirmasi adanya tren peningkatan 
publikasi pendidikan matematika dalam lima tahun terakhir, sementara Gunarto dan Haddy 
(2023) menegaskan bahwa kebijakan insentif dan kewajiban publikasi bagi dosen turut 
memperkuat tren ini. Peneliti berasumsi bahwa angka publikasi yang tinggi merefleksikan 
berkembangnya budaya akademik dan penelitian di kalangan dosen pendidikan matematika. 
Asumsi ini sejalan dengan pandangan Gunarto dan Haddy (2023) yang menyatakan bahwa 
insentif publikasi mampu meningkatkan motivasi dosen, dan diperjelas oleh Bausad dan 
Setyawati (2024) yang menambahkan bahwa akses jurnal nasional maupun internasional yang 
semakin terbuka turut mendorong produktivitas publikasi. 

Distribusi lokasi penelitian memperlihatkan konsentrasi terbesar di Pulau Jawa, 
khususnya Jawa Barat, Jawa Tengah, dan DKI Jakarta. Fenomena ini menunjukkan adanya 
konsentrasi riset di wilayah dengan infrastruktur pendidikan tinggi yang relatif mapan. 
Pattinasarany dan Kurniawan (2021) mencatat bahwa mayoritas penelitian pendidikan di 
Indonesia masih berpusat di Jawa dan Sumatera, sedangkan Kholis dan Gunarto (2025) 
menegaskan bahwa kesenjangan sumber daya riset di luar Jawa masih cukup signifikan. Peneliti 
berasumsi bahwa dominasi Pulau Jawa erat kaitannya dengan keberadaan LPTK besar dan 
dukungan sumber daya yang lebih memadai. Pandangan ini sejalan dengan temuan Mudatsir 
dan Asriyanti Syarif (2023) bahwa kapasitas kelembagaan memengaruhi produktivitas riset, dan 
diperkuat oleh Suljatmiko (2022) yang menekankan pentingnya ekosistem akademik dalam 
mendukung budaya penelitian. 

Dari sisi metodologi, penelitian pengembangan (R&D) menjadi jenis penelitian yang 
paling dominan dengan 161 artikel, diikuti deskriptif kualitatif dan eksperimen. Dominasi 
penelitian pengembangan ini menunjukkan fokus peneliti pada penyediaan perangkat dan 
media pembelajaran yang inovatif. Istiqomah et al. (2022) menemukan bahwa penelitian 
pendidikan matematika di Indonesia memang cenderung pragmatis dan menekankan kebutuhan 
praktis kelas, sementara Utami dan Leonard (2023) menambahkan bahwa dosen pendidikan 
matematika lebih sering menghasilkan media ajar dibanding mengembangkan teori. Peneliti 
berasumsi bahwa dominasi R&D merupakan respons langsung terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka yang menuntut perangkat ajar inovatif dan adaptif. Pandangan ini selaras 
dengan pernyataan Aprilia dan Mustika (2024), bahwa kurikulum baru mendorong lahirnya 
inovasi perangkat ajar, dan diperjelas oleh Fauziah et al. (2025), yang menekankan bahwa 
penelitian pengembangan merupakan strategi penting menjawab kebutuhan pembelajaran 
modern, namun pada saat yang sama juga berpotensi memperkuat kecenderungan penelitian 
yang berorientasi praktis semata tanpa diimbangi dengan pengembangan kerangka teoretis 
yang mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya trade-off antara relevansi praktis dan 
kontribusi teoretis, sehingga meskipun penelitian pengembangan mampu menjawab kebutuhan 
jangka pendek di kelas, diperlukan keseimbangan dengan penelitian berbasis teori dan 
eksploratif agar perkembangan pendidikan matematika tidak hanya bersifat aplikatif, tetapi juga 
konseptual dan berkelanjutan. 

Analisis kata kunci semakin memperkuat hasil tersebut. Tema media pembelajaran (102 
kali) dan problem solving (97 kali) menjadi yang paling dominan. Fenomena ini konsisten 
dengan laporan Budiarti (2023), yang menegaskan problem solving sebagai kompetensi inti 
dalam asesmen PISA, serta didukung oleh Assagaf dan Subekti (2025), yang menunjukkan 
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efektivitas media digital dalam meningkatkan pemecahan masalah matematis. Peneliti 
berasumsi bahwa dominasi ini merupakan cerminan respon peneliti terhadap tuntutan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini 
sejalan dengan Whindayati et al. (2025) yang mendorong transformasi digital untuk 
memperkuat kompetensi abad ke-21, serta diperjelas oleh Oktaviani et al. (2025) yang 
menekankan peran media berbasis konteks budaya dalam meningkatkan pemecahan masalah. 

Jika ditinjau dari fokus penelitian, sebagian besar publikasi berkutat pada 
pengembangan media dan instrumen pembelajaran (148 artikel), pemecahan masalah 
matematis (102), serta model pembelajaran (90). Orientasi ini menunjukkan kecenderungan 
penelitian yang lebih aplikatif daripada teoretis, Hal ini sekaligus menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk menyeimbangkan penelitian aplikatif dengan kajian teoretis agar 
pengembangan pendidikan matematika tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga berkontribusi 
pada penguatan kerangka konseptual dan pengembangan ilmu secara berkelanjutan. Hayani dan 
Sutama (2022) juga menemukan bahwa penelitian di Indonesia cenderung menekankan aspek 
pengembangan perangkat dibanding teori, dan Sugiyantoro (2025) menambahkan bahwa 
strategi pengembangan media dan model pembelajaran memang dominan di negara 
berkembang. Peneliti berasumsi bahwa orientasi ini merupakan bentuk adaptasi peneliti untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran melalui inovasi media dan model. Pandangan ini sejalan 
dengan Sirait et al. (2024) yang melihat pengembangan perangkat ajar sebagai implementasi 
nyata penelitian pendidikan, dan diperkuat oleh Suseno et al. (2022) yang menekankan bahwa 
efektivitas pembelajaran ditentukan oleh kualitas desain perangkat. 

Terkait dengan subjek penelitian, mayoritas studi melibatkan siswa SMP/MTs (42%), 
diikuti SMA/SMK (20,3%) dan mahasiswa (11,6%), sedangkan penelitian dengan subjek guru 
relatif sedikit dan siswa berkebutuhan khusus sangat jarang. Pola ini konsisten dengan temuan 
Hidayati et al. (2025) bahwa penelitian pendidikan matematika lebih banyak difokuskan pada 
siswa usia menengah, serta diperkuat oleh A. H. Hidayat et al. (2024) yang menegaskan 
minimnya penelitian inklusif. Peneliti berasumsi bahwa dominasi siswa SMP dipilih karena 
jenjang ini dianggap paling strategis untuk mengukur keterampilan problem solving. Asumsi ini 
sesuai dengan Mutmainnah et al. (2024) yang menekankan literasi numerasi pada usia 15 tahun 
sebagai indikator kunci pendidikan, dan diperjelas oleh Alya et al. (2025) yang menyarankan 
perlunya memperluas penelitian inklusif agar selaras dengan paradigma pendidikan global. 

Dari sisi afiliasi peneliti, publikasi masih didominasi oleh universitas besar seperti 
Universitas Tadulako, UHAMKA, UPI, Universitas Teknokrat Indonesia, dan UIN Raden Fatah 
Palembang. Sebaliknya, perguruan tinggi swasta kecil, STKIP, dan IAIN hanya menyumbang 
sedikit publikasi. Wibowo dan Hidayat (2025) sebelumnya telah menegaskan adanya 
kesenjangan kapasitas riset antarperguruan tinggi di Indonesia, dan Kusmayanti et al. (2025) 
juga menemukan bahwa universitas dengan sumber daya besar mendominasi ekosistem 
penelitian nasional. Peneliti berasumsi bahwa kesenjangan ini berkaitan erat dengan perbedaan 
kapasitas sumber daya manusia, dukungan kebijakan, dan akses pendanaan. Asumsi ini sejalan 
dengan pandangan Anjarwani dan Hermawan (2025) yang menekankan pentingnya ekosistem 
akademik dalam memengaruhi kualitas riset, serta diperjelas oleh Rahmawati et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa kolaborasi antarperguruan tinggi merupakan strategi utama untuk 
mengurangi kesenjangan tersebut. 

Hasil penelitian ini penting bagi perkembangan pendidikan matematika di Indonesia 
maupun global karena memberikan gambaran menyeluruh mengenai arah dan kecenderungan 
riset terkini. Pertama, tingginya jumlah publikasi (597 artikel) mencerminkan semakin kuatnya 
budaya penelitian di kalangan dosen pendidikan matematika. Hal ini sejalan dengan laporan 
Meiningsih (2024) yang menegaskan bahwa peningkatan publikasi merupakan indikator 
bertumbuhnya kapasitas riset nasional. Dengan demikian, hasil ini penting untuk menunjukkan 
bahwa pendidikan matematika menjadi salah satu bidang yang produktif dalam menopang 
ekosistem akademik Indonesia. 

Kedua, dominasi penelitian pengembangan (R&D) menegaskan pentingnya orientasi 
praktis penelitian pendidikan matematika, khususnya dalam menghasilkan media dan perangkat 
pembelajaran inovatif. Jeremy dan Winardi (2025) menyatakan bahwa penelitian 
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pengembangan sangat esensial dalam menjawab kebutuhan pembelajaran modern, sementara 
Ariandini dan Hidayati (2023) menekankan bahwa konteks Indonesia masih memerlukan 
banyak perangkat ajar adaptif untuk mendukung Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini penting karena memperlihatkan bahwa dunia pendidikan matematika sedang 
bergerak ke arah penciptaan solusi konkret melalui produk ajar yang dapat langsung 
diimplementasikan. 

Ketiga, dominasi kata kunci seperti problem solving dan literasi matematika 
menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia sejalan dengan agenda global, misalnya PISA 
(OECD, 2019)  yang menekankan kemampuan pemecahan masalah dan literasi numerasi sebagai 
indikator kualitas pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini penting karena menegaskan 
bahwa dunia pendidikan matematika Indonesia tidak terlepas dari standar internasional, 
meskipun masih terdapat kesenjangan dalam penerapan teknologi mutakhir. 

Keempat, fokus penelitian yang masih terkonsentrasi pada siswa SMP/MTs 
menunjukkan adanya bias subjek penelitian. Padahal, penelitian terhadap guru, siswa inklusif, 
dan mahasiswa juga memiliki urgensi tinggi untuk memperkuat kapasitas sistem pendidikan. 
Nadhiroh dan Ahmadi (2024) menekankan bahwa penelitian yang inklusif dan berbasis konteks 
budaya sangat penting untuk membangun model pembelajaran yang adil dan relevan. Dengan 
demikian, hasil ini penting karena memberikan peringatan bagi dunia pendidikan matematika 
agar memperluas cakupan subjek penelitian, termasuk pada kelompok yang selama ini kurang 
terwakili. 

Kelima, pemetaan afiliasi peneliti menunjukkan kesenjangan kapasitas antarperguruan 
tinggi. Universitas besar mendominasi publikasi, sementara institusi kecil tertinggal jauh. Fakta 
ini penting karena memperlihatkan perlunya kebijakan afirmatif dan kolaborasi antarperguruan 
tinggi untuk memperkuat pemerataan riset. Abrar (2025) menegaskan bahwa ekosistem 
akademik yang sehat akan mempercepat inovasi, sedangkan Rahmawati et al. (2024) 
menyarankan perlunya kolaborasi lintas institusi sebagai strategi pemerataan. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini penting untuk mendorong perumusan kebijakan strategis yang dapat 
memperkecil kesenjangan kapasitas riset di Indonesia. Secara teoretis, temuan ini memberikan 
kontribusi dalam memperkaya kajian tentang distribusi dan dinamika produksi pengetahuan 
dalam pendidikan matematika, khususnya terkait keterkaitan antara kapasitas institusi dan 
produktivitas penelitian. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 
bagi pengambil kebijakan dalam merancang program penguatan kapasitas riset, seperti 
peningkatan pendanaan, pelatihan peneliti, serta pengembangan kolaborasi lintas perguruan 
tinggi guna menciptakan ekosistem penelitian yang lebih merata dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil menganalisis dan memetakan secara komprehensif tren 
penelitian pendidikan matematika di Indonesia tahun 2024 berdasarkan aspek 
produktivitas publikasi, jenis penelitian, fokus kajian, subjek penelitian, serta afiliasi 
peneliti. Penelitian ini menyimpulkan bahwa produktivitas publikasi pendidikan matematika di 
Indonesia tahun 2024 cukup tinggi dengan 597 artikel yang terbit pada 27 jurnal terindeks 
SINTA, meskipun distribusinya tidak merata antarjurnal maupun antarwilayah. Kajian 
menunjukkan dominasi penelitian pengembangan (R&D) yang berfokus pada media 
pembelajaran, pemecahan masalah matematis, dan model pembelajaran inovatif, sementara 
topik berbasis teknologi mutakhir, penelitian inklusif, dan kontribusi teoretis masih relatif 
terbatas. Subjek penelitian didominasi siswa SMP, sedangkan guru, mahasiswa, dan siswa 
berkebutuhan khusus kurang terwakili. Dari sisi afiliasi, universitas besar mendominasi 
publikasi, sedangkan perguruan tinggi kecil, STKIP, dan IAIN masih memiliki kontribusi rendah. 
Hasil ini menegaskan bahwa meskipun riset pendidikan matematika Indonesia telah 
menunjukkan pertumbuhan signifikan dan mulai selaras dengan agenda global seperti literasi 
matematis dan problem solving, tantangan besar masih ada dalam pemerataan kapasitas riset, 
adopsi teknologi digital, serta perluasan subjek penelitian agar pendidikan matematika semakin 
inklusif dan berdaya saing global. Berdasarkan hasil penelitian ini, kajian selanjutnya disarankan 
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untuk secara operasional: (1) mengarahkan penelitian pada topik berbasis teknologi seperti AI, 
STEM, dan digital learning tools melalui desain penelitian eksperimen atau mixed methods; (2) 
memperluas subjek penelitian dengan melibatkan guru, mahasiswa, serta peserta didik 
berkebutuhan khusus guna meningkatkan inklusivitas; (3) mendorong kolaborasi lintas 
institusi, khususnya antara perguruan tinggi besar dan kecil, melalui penelitian bersama atau 
multi-center study; serta (4) menyeimbangkan penelitian pengembangan dengan kajian teoretis 
agar menghasilkan kontribusi ilmiah yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 
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